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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Suku Solanaceae terdiri dari sekitar 90 marga dan 3000 jenis 
dengan distribusi yang luas di daerah tropis dan subtropis terutama di 
Amerika Selatan. Jenis tumbuhan dari suku Solanaceae memiliki banyak 
manfaat untuk kesejahteraan manusia seperti dari segi ekonomi misalnya, 
tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) yang buahnya digunakan sebagai 
bumbu masakan, bisa dimakan secara langsung dan dijadikan jus tomat; 
kentang (Solanum tuberosum L.) yang umbi batangnya digunakan sebagai 
bahan makanan karena mengandung karbohidrat; terong (S. melongena L.) 
yang buahnya bisa dimakan setelah diolah terlebih dahulu; dan tembakau 
(Nicotiana tabacum L.) yang daunnya bisa digunakan sebagai bahan 
pembuat rokok namun memiliki dampak negatif bagi kesehatan (Silva et 
al., 2004). Selain memiliki nilai ekonomi yang tinggi, beberapa jenis 
tumbuhan dari suku Solanaceae ada yang beracun namun beberapa buah 
dapat dimakan seperti tomat, cabai, leunca, dan terong (Lashin, 2012). 
Nama Solanaceae berasal dari bahasa Latin solamen artinya 
menenangkan yang mengacu pada efek zat sedatif yang berkaitan dengan 
kandungan alkaloid yang banyak dimiliki oleh anggota suku Solanaceae. 
Solanaceae memiliki hampir 300 macam alkaloid (Friedman & McDonald, 
1997). Solanin, skopolamin, atropin, dan hiosiamin merupakan senyawa 
alkaloid yang penting dalam suku Solanaceae (Stanker et al., 1994). 
Kandungan senyawa alkaloid yang tinggi menjadikan jenis tumbuhan dari 
suku Solanaceae sebagai tanaman obat. Adapun kadar alkaloid yang 
tinggi, yaitu pada Solanum xanthocarpum Schrad. dan Nicotiana 
plumbaginifolia dapat memperkuat dalam penggunaan secara luas 
beberapa anggota suku Solanaceae sebagai tanaman obat tradisional (Atul, 
T. & Ray S., 2014). 
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Selain memberikan banyak manfaat, secara taksonomi suku 
Solanaceae ini masih memiliki beberapa kendala dalam hubungan 
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kekerabatan antarjenis tumbuhannya. Meskipun klasifikasi dan definisi 
mengenai jenis tumbuhan dalam suku ini telah banyak diketahui dan 
diteliti namun dalam hal filogenetik masih belum dapat dipastikan 
khususnya hubungan kekerabatan pada jenis tumbuhan dari suku 
Solanaceae yang tersebar di sekitar Bandung tepatnya di daerah Lembang, 
Setiabudhi, Cimenyan, dan Cigadung. Hal ini disebabkan oleh 
keanekaragaman morfologi maupun anatomi yang tinggi yang dimiliki 
anggota suku Solanaceae. Oleh karena itu, telah dilakukan penelitian 
anatomi mengenai keanekaragaman struktur trikoma dan stomata pada 
beberapa anggota suku Solanaceae. Penelitian anatomi ini juga digunakan 
sebagai data pendukung penelitian molekuler tentang hubungan 
kekerabatan pada suku Solanaceae Indonesia berdasarkan sekuen DNA 
pada daerah ITS (Internal Transcribed Spacer) yang telah dilakukan 
sebelumnya (Hidayat et al., 2016) dan sebagai data penunjang penelitian 
morfologi tentang analisis filogenetik suku Solanaceae berdasarkan 
karakter morfologi organ vegetatif (daun dan batang) (Fauziah, tidak 
dipublikasi).  
Perkembangan taksonomi untuk kepentingan klasifikasi dan 
filogenetik dapat diperoleh dari berbagai sumber karena seluruh bagian 
dari tumbuhan pada berbagai tahap perkembangannya dapat memberikan 
informasi tentang karakter taksonomi. Penggunaan informasi dari 
perbandingan anatomi, embriologi, palinologi, sitogenetika, kimia, dan 
yang lainnya telah memberikan kontribusi yang besar bagi klasifikasi 
tumbuhan modern (Irawan et al., 2013). 
Beberapa penelitian tentang hubungan kekerabatan suku 
Solanaceae telah dilakukan, yaitu penelitian filogenetik 190 jenis 
tumbuhan yang termasuk ke dalam 89 marga dari suku Solanaceae di 
Amerika menggunakan analisis data berdasarkan DNA kloroplas (cpDNA) 
daerah ndhF dan trnLF (Olmstead et al., 2008). Selain berdasarkan 
karakter DNA, salah satu karakter lain yang dapat digunakan untuk 
menentukan taksonomi dan hubungan kekerabatan pada tumbuhan adalah 
karakter anatomi (Sudarsono et al., 2005). Karakter anatomi merupakan 
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salah satu karakter yang digunakan dalam penentuan sistem taksonomi 
tumbuhan selain karakter morfologi. Kelebihan menggunakan karakter 
anatomi dalam sistem taksonomi dibandingkan dengan menggunakan 
karakter morfologi adalah karakter anatomi memiliki sifat yang lebih 
stabil dibandingkan dengan karakter morfologi. Stabil dalam artian sifat 
yang dimiliki oleh tumbuhan tidak banyak berubah akibat pengaruh faktor 
lingkungan atau perbedaan habitat (Hariyani et al., 2013). 
Menurut Metcalfe & Chalk (1950) salah satu tujuan mempelajari 
karakter anatomi tumbuhan adalah untuk menentukan klasifikasi 
taksonomi serta hubungan kekerabatan suatu tumbuhan berdasarkan 
struktur dan karakter khusus yang terdapat pada tumbuhan tersebut, 
terutama pada organ vegetatif. Studi variasi struktur tumbuhan yang 
berlandaskan pada karakter anatomi dan morfologi menjadi perhatian 
utama para ahli taksonomi tumbuhan. Kedua karakter ini menjadi akar 
pengembangan di bidang ilmu seperti keanekaragaman, filogenetik dan 
juga evolusi (Endress et al., 2000). Pada banyak penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya tentang analisis karakter anatomi menerangkan 
bahwa karakter anatomi memiliki data yang lebih relatif dan konsisten 
dibandingkan dengan karakter morfologi (Yukawa et al., 1992). 
Pengelompokan tumbuhan berpembuluh dan tidak berpembuluh 
digunakan karakter anatomi seperti tipe stomata, morfologi sel, tipe berkas 
pengangkut, rambut-rambut dan papila, panjang pendeknya sel, substansi 
ergastik (silika, kristal, tanin, minyak, latisifer, dan cadangan makanan). 
Hal ini menunjukkan bahwa karakter anatomi sudah lama digunakan 
dalam sistem taksonomi tumbuhan (Sudarsono et al., 2005). van Cotthem 
(dalam Fahn, 1991) menyatakan bahwa tipe stomata digunakan sebagai 
indikator kesamaan taksonomi secara alami, misalnya untuk membedakan 
lima belas tipe stomata pada tumbuhan Pteridophyta, Gymnospermae dan 
Angiospermae berdasarkan penampakan permukaan daun saja. Seperti 
halnya stomata, trikoma memiliki peranan dalam taksonomi tumbuhan 
karena trikoma dalam kelompok tumbuhan tertentu memiliki struktur yang 
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bervariasi. Variasi pada trikoma ini yang kemudian dijadikan sebagai 
karakter dalam taksonomi tumbuhan (Esau, 1977). 
Karakter anatomi struktur trikoma dan stomata juga berperan 
penting untuk membangun hubungan kekerabatan suatu tumbuhan. 
Penelitian yang dilakukan pada Hoya spp. berdasarkan karakter anatomi 
daun (stomata dan trikoma) dapat digunakan dalam taksonomi tumbuhan 
(Hakim et al., 2013). Selain itu, melalui pengamatan anatomi stomata pada 
beberapa marga Phyllanthus dapat diketahui hubungan kekerabatannya 
(Hariyani et al., 2013). Penelitian yang serupa tentang analisis hubungan 
kekerabatan pada tiga belas jenis tumbuhan dari suku Euphorbiaceae 
berdasarkan keragaman stomata (tipe stomata, letak stomata, kerapatan 
stomata, dan ada tidaknya birai atau rigi stomata) telah dilakukan dan 
didapatkan bahwa pada suku Euphorbiaceae terdapat dua kelompok utama 
(Hidayat & Kusdianti, 2009). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa karakter anatomi struktur trikoma dan stomata dapat 
memberikan kontribusi dalam bidang taksonomi tumbuhan. Oleh karena 
itu, telah dilakukan penelitian tentang keanekaragaman struktur trikoma 
dan stomata pada beberapa anggota suku Solanaceae. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, 
rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah “Bagaimana 
keanekaragaman struktur trikoma dan stomata pada beberapa anggota suku 
Solanaceae?” 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat dijabarkan 
menjadi beberapa pertanyaan penelitian, yaitu: 
1. Bagaimana keanekaragaman tipe stomata pada beberapa anggota suku 
Solanaceae? 
2. Bagaimana keanekaragaman letak stomata pada beberapa anggota suku 
Solanaceae? 
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3. Bagaimana frekuensi stomata permukaan atas daun (adaksial) pada 
beberapa anggota suku Solanaceae? 
4. Bagaimana frekuensi stomata permukaan bawah daun (abaksial) pada 
beberapa anggota suku Solanaceae? 
5. Bagaimana keanekaragaman bentuk trikoma pada beberapa anggota 
suku Solanaceae? 
6. Bagaimana hubungan kekerabatan pada beberapa anggota suku 
Solanaceae berdasarkan karakter anatomi struktur trikoma dan 
stomata? 
 
C. Batasan  Masalah 
Agar penelitian tidak terlalu meluas maka penelitian ini dibatasi 
dengan batasan sebagai berikut: 
1. Organ yang diamati adalah daun. 
2. Jumlah karakter yang diamati pada penelitian ini sebanyak lima 
karakter. 
3. Karakter yang diamati meliputi tipe stomata, letak stomata, frekuensi 
stomata pada permukaan atas daun (adaksial), frekuensi stomata pada 
permukaan bawah daun (abaksial), dan bentuk trikoma. 
4. Sampel tumbuhan yang digunakan sebanyak tujuh belas jenis 
tumbuhan dari marga-marga terpilih dalam suku Solanaceae, yaitu 
Physalis, Solanum, Cestrum, Solandra, Brugmansia, Brunfelsia, 
Petunia, dan Capsicum. 
5. Analisis hubungan kekerabatan pada beberapa anggota suku 
Solanaceae dilakukan menggunakan metode kladistik (filogenetik). 
 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui keanekaragaman tipe stomata pada beberapa 
anggota suku Solanaceae. 
2. Untuk mengetahui keanekaragaman letak stomata pada beberapa 
anggota suku Solanaceae. 
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3. Untuk mengetahui frekuensi stomata permukaan atas daun (adaksial) 
pada beberapa anggota suku Solanaceae. 
4. Untuk mengetahui frekuensi stomata permukaan bawah daun 
(abaksial) pada beberapa anggota suku Solanaceae. 
5. Untuk mengetahui keanekaragaman bentuk trikoma pada beberapa 
anggota suku Solanaceae. 
6. Untuk mengetahui hubungan kekerabatan pada beberapa anggota suku 
Solanaceae berdasarkan karakter anatomi struktur trikoma dan 
stomata. 
 
E. Manfaat  Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu: 
1. Menambah informasi tentang karakter anatomi struktur trikoma dan 
stomata pada beberapa anggota suku Solanaceae. 
2. Memberi kontribusi pada ilmu taksonomi tumbuhan dengan 
diketahuinya hubungan kekerabatan pada beberapa anggota suku 
Solanaceae berdasarkan karakter anatomi struktur trikoma dan 
stomata. 
3. Menjadi landasan penelitian selanjutnya yang relevan dalam 
pengembangan kemajuan ilmu di bidang sistematika tumbuhan tinggi. 
 
F. Struktur Organisasi 
Secara umum, gambaran tentang isi dari skripsi ini dapat dilihat 
dalam struktur organisasi penulisan skripsi berikut ini. Sistematika 
penulisan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini mengacu pada 
pedoman karya tulis ilmiah Univesitas Pendidikan Indonesia (UPI) tahun 
2015. Struktur organisasi penulisan skripsi yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Bab I Pendahuluan 
Pada  bab  I,  dijelaskan  mengenai  apa  yang  menjadi  latar  
belakang dilakukannya  penelitian  ini.  Kemudian,  terdapat  pula  
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rumusan  masalah  yang diteliti serta batasannya. Serta dijelaskan 
tujuan dan manfaat dari penelitian ini. 
2. Bab II Kajian Pustaka 
Bab II berisi teori-teori yang relevan dan digunakan dalam 
penelitian ini. Pertama penjelasan mengenai suku Solanaceae yang 
digunakan pada penelitian ini. Kedua penjelasan mengenai derivat 
epidermis, yaitu trikoma dan stomata beserta hasil penelitian-penelitian 
yang relevan terhadap penelitian ini. Ketiga dijelaskan mengenai 
biosistematika yang meliputi analisis filogenetik yang digunakan pada 
penelitian ini. 
3. Bab III Metode Penelitian 
Pada bab III, dijelaskan secara terperinci mengenai metode 
penelitian yang digunakan. Adapun sub bab yang dijelaskan mengenai 
jenis penelitian, waktu dan lokasi penelitian, populasi dan sampel 
penelitian, alat dan bahan, pelaksanaan penelitian dan alur penelitian 
pada penelitian ini. 
4. Bab IV Temuan dan Pembahasan 
Pada bab IV, dikemukakan tentang temuan penelitian dan 
pembahasan yang dikembangkan berdasarkan temuan penelitian yang 
telah diperoleh. Perolehan data didapatkan melalui pelaksanaan 
penelitian yang terdapat pada bab III. Data tersebut dianalisis 
menggunakan analisis filogenetik dan dikaitkan dengan teori-teori yang 
ada pada bab II. 
5. Bab V Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi 
Pada bab V, dipaparkan kesimpulan dari hasil analisis penelitian 
serta rekomendasi penulis sebagai bentuk pemaknaan terhadap hasil 
analisis penelitian. Rekomendasi didasarkan pada kesalahan-kesalahan 
yang ditemukan serta upaya untuk perbaikan penelitian selanjutnya. 
 
